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KONSEP PENDIDIKAN ISLAM MENURUT KYAI HAJI AHMAD 
DAHLAN 
ABSTRAK 
Pendidikan adalah sesuatu yang universal dan berlangsung terus tak terputus 
dari generasi ke generasi di dunia ini. Hadirnya Islam diharapkan mampu 
merubah perilaku masyarakat, terutama dari segi moral, dan dalam upaya 
pembentukan kepribadian yang utama. Di Indonesia pendidikan Islam sudah 
dikenal sejak agama Islam masuk ke Indonesia pada abad ke-7 M dibawa oleh 
pedagang dan mubalig dari Arab. Dengan sistem pendidikan yang masih secara 
informal, kemudian diperbaharui serta disempurnakan ke arah yang lebih teratur 
dan sistematis (formal) sejak munculnya gerakan pembaharuan Islam dan mulai 
dikenalnya sistem pendidikan formal di Indonesia.  
Salah satu tokoh pembaharu muslim Indonesia yang terjun langsung dalam 
bidang pendidikan adalah Kyai Haji Ahmad Dahlan, merupakan pendiri 
organisasi Muhammadiyah. Lahir di Kauman Yogyakarta dengan nama 
Muhammad Darwis pada 1 Agustus 1868. Berkat perjuangan serta jasa-jasanya, 
maka pemerintah Republik Indonesia menetapkannya sebagai pahlawan nasional 
dalam membangkitkan kesadaran bangsa ini melalui pembaharuan Islam dan 
pendidikan melalui surat keputusan Presiden No. 657 tahun 1961. Berangkat dari 
latar belakang di atas, maka penulis akan mencoba mengkaji pemikiran Kyai Haji 
Ahmad Dahlan lebih mendalam. Sehingga dapat di rumuskan konsep pendidikan 
Islam yang sesuai dengan corak pemikiran Kyai Dahlan dan relevansinya pada 
masa sekarang.   
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif deskriptif. Dan dalam jenis penggolongannya, penelitian ini adalah 
penelitian kepustakaan (library research), data yang diteliti berupa naskah-naskah 
atau majalah-majalah yang bersumber dari khasanah kepustakaan. Prosedur dari 
penelitian ini adalah untuk menghasilkan data deskriptif yang berupa data tertulis 
setelah dilakukan analisis pemikiran (concrete analyze) dari suatu teks.  
Pendidikan Islam adalah pendidikan yang seluruh komponen atau aspeknya 
didasarkan pada ajaran agama Islam. Pendidikan Islam bersumber pada Al-Qur’an 
dan As-Sunnah yang merupakan sumber utama dalam ajaran Islam. Tujuan 
pendidikan Islam secara keseluruhan yaitu, membentuk kepribadian seseorang 
menjadi insan kamil dengan pola takwa kepada Allah SWT. Maka menurut Kyai 
Haji Ahmad Dahlan, dasar pendidikan yang perlu ditegakkan dan dilaksanakan 
adalah pendidikan akhlak, individu dan kemasyarakatan (sosial). Sehingga 
mampu melahirkan manusia-manusia baru yang mampu tampil sebagai ulama-
intelek atau intelek-ulama, yang berarti seorang muslim yang memiliki keteguhan 
iman dan ilmu yang luas, serta kuat jasmani dan rohani. 
Kata kunci : Pendidikan Islam, Ulama’, Intelektual. 
ABSTRACT 
Education is universal and continues unbroken from generation to 
generation in the world. The presence of Islam is in the hope to be capable of 
changing people's behavior, particularly in terms of morals, and in the efforts to 
establish the main personality. Islamic education in Indonesia has been known 
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since Islam entered Indonesia in the 7th century AD brought by merchants and 
mubalig from Arab. With the education system that was still informally, then 
updated and refined to a more regular and systematic (formal) since the advence 
of the Islamic reform movement and began the familiar system of formal 
education in Indonesia.  
One of the Indonesian Muslim reformers who work directly in the field of 
education is Kyai Haji Ahmad Dahlan, the founder of the Muhammadiyah 
organization. Born in Kauman Yogyakarta with the name of Muhammad Derwis 
in August 1, 1868. Thanks to his struggle as well as his services, the Indonesian 
government designated him as a national hero in raising awareness of this nation 
through the Islamic and education reform through Presidential decree No. 657 
1961. Departing from the above background, the authors will try to assess Kyai 
Haji Ahmad Dahlan thinking more deeply. So it can be formulated a concept of 
Islamic education in accordance with patterns of Kyai Dahlan thought and its 
relevance in the present.  
This type of research is descriptive qualitative research, using library 
research which examines the data of manuscripts or magazines that comes from 
the treasury of literature. The procedure of this research is to produce descriptive 
data in the form of written data after analysis of thinking (concrete analyze) of a 
text. 
 Islamic education is the education of all components or aspects based on 
the teachings of Islam. Islamic education based on the Al-Qur'an and Sunnah is a 
major source of Islamic teachings. The purpose of Islamic education as a whole, 
is namely, shaping one's personality to be perfect man with a pattern of piety to 
Allah SWT. According to Kyai Haji Ahmad Dahlan, basic education which needs 
to be enforced and implemented is moral, individual and community (social) 
education. So as to give birth to a new human being which is capable of 
performing as a clerical-intelligentsia, meaning a Muslim who has the firmness of 
faith and science, and physical and spiritual strenght,. 
Keywords : Islamic Education, Ulama’, Intelectual. 
 
1. PENDAHULUAN 
 Pendidikan adalah sesuatu yang universal dan berlangsung terus tak 
terputus dari generasi ke generasi di dunia ini. Upaya memanusiakan manusia  
diselenggarakan sesuai dengan tujuan pendidikan, pandangan hidup dan dalam 
latar sosial kebudayaan setiap masyarakat terbentuk dan tersusun dari cara 
pendidikan yang di peroleh. Cara pandang dan stuktur pendidikan merupakan 
tuntutan zaman dan kebutuhan. Begitu juga dengan tujuan dan sasaran 





 Hadirnya Islam diharapkan mampu merubah perilaku masyarakat, 
terutama dari segi moral, tingkahlaku dan dalam upaya pembentukan 
kepribadian yang utama. Karena dalam ajaran agama Islam, pendidikan 
merupakan pemberdayaan manusia menuju taklif kedewasaan menjalankan 
fungsi kemanusiaan yang di embannya sebagai seorang hamba dihadapan sang 
Kholiq dan sebagai pengelola alam semesta.
2
 
 Di Indonesia pendidikan Islam sudah dikenal sejak agama Islam masuk ke 
Indonesia pada abad ke-7 H / 13 M, yang dibawa oleh para pedagan muslim. 
Sistem pendidikannya secara informal berupa majlis ta’lim dan halaqoh.3 
Dengan munculnya gerakan pembaharuan Islam dan mulai dikenalnya sistem 
pendidikan formal, maka sistem pendidikan Islam di Indonesia mengalami 
perubahan. Sistem pendidikan informal dipandang sudah tidak memadahi lagi 
dan perlu di perbaharui serta disempurnakan ke arah yang lebih teratur dan 
sistematis.
4
 Dari sekian banyak tokoh pembaharu muslim di Indonesia dalam 
dunia pendidikan, Kyai Haji Ahmad Dahlan merupakan salah satu ulama yang 
terjun langsung dalam bidang pendidikan dan merupakan pendiri 
Muhammadiyah. Berbeda dengan ulama pada umumnya yang banyak menulis 
banyak buku, beliau lebih suka beramal dan langsung mengamalkan ilmunya. 
Karena dalam pandangan Kyai Dahlan beragama itu adalah beramal, artinya 
berkarya dan berbuat sesuatu tindakan sesuai dengan isi pedoman Al-Qur’an 
dan Sunnah.
5
 Dari latar belakang di atas, maka penulis akan mencoba mengkaji 
pemikiran Kiai Haji Ahmad Dahlan lebih mendalam dengan judul “KONSEP 
PENDIDIKAN ISLAM MENURUT KYAI HAJI AHMAD DAHLAN”.  
 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu, Bagaimana konsep 
pendidikan Islam menurut Kyai Haji Ahmad Dahlan? Apakah masih relevan 
konsep pendidikan Islam menurut Kyai Haji Ahmad Dahlan dengan keadaan 
                                                          
1
Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat (Jakarta : PT Raja Grafindo, 2012), 
hlm. 13. 
2
Ibid, hlm. 15. 
3
Zuhairini dkk, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta : PT Bumi aksara, 1994), hlm. 133-136.  
4
Ibid, hlm. 215-216. 
5
Abdul Munir Mulkan, Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dan Muhammadiyah dalam Prespektif 
Perubahan Sosial (Yogyakarta : Bumi Aksara, 1990), hlm. 8. 
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sekarang? Sehingga penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui konsep 
Pendidikan Islam menurut Kyai Haji Ahmad Dahlan dan relevansinya pada 
masa sekarang. Sedangkan manfaat penelitian ini memiliki dua macam, yaitu 
teoritik, untuk menambah hazanah keilmuan, terutama dalam bidang 
pendidikan Islam. Praktis, yaitu untuk memberikan kemanfaatan bagi 
masyarakat luas, instansi pemerintah, ataupun instansi swasta dalam bidang 
pendidikan Islam. 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata konsep memiliki dua 
makna yang pertama adalah rancangan dan yang kedua adalah ide atau 
pengertian yang diabstrakkan dari suatu peristiwa konkret. Konsep adalah 
suatu gagasan/ide yang relatif sempurna dan bermakna, suatu pengertian 
tentang suatu objek, produk subjektif yang berasal dari cara seseorang 
membuat pengertian terhadap objek-objek atau benda-benda melalui 
pengalamannya (setelah melakukan persepsi terhadap objek/benda.
6
  
 Dalam Islam, pendidikan secara bahasa selalu identik dengan tiga kata 
yaitu, tarbiyah, ta‘līm, dan ta‘dīb.7 Ketiga makna itu mengandung makna yang 
amat dalam, menyangkut manusia, masyarakat serta lingkungan yang dalam 
hubungannya dengan Tuhan berkaitan satu sama lain. Secara istilah pendidikan 
Islam adalah pendidikan yang seluruh komponen atau aspeknya didasarkan 
pada ajaran agama Islam. Visi, misi, tujuan, proses belajar mengajar, pendidik, 
peserta didik, sarana prasarana, pengelolaan, lingkungan dan komponen atau 
aspek pendidikan lainya didasarkan pada ajaran agama Islam. Itulah yang 
disebut dengan pendidikan Islam atau Pendidikan yang Islami.
8
 
 Dasar pendidikan Islam bersumber pada Al-Qur’an dan As-Sunnah. Al-
Qur’an merupakan sumber utama dalam ajaran Islam yang merupakan firman 
Allah SWT yang berupa wahyu yang disampaikan oleh malaikat Jibril kepada 
nabi Muhammad SAW. Menurut Hasan Langgulung, “Bahwa tujuan 
pendidikan dalam Islam adalah sama dengan tujuan hidup manusia dalam 
                                                          
6
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta : Pusat Bahasa, 2008), 
hlm. 748. 
7
Munarji, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : PT Bina Ilmu, 2004), hlm. 7. 
8
Ibid, hlm. 36. 
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Islam, yaitu memikul amanah Allah SWT di muka bumi dalam rangka ibadah 
kepada-Nya.” 9 Allah SWT berfirman dalam Q.S. Ali Imran [3] ayat 102 : 
َاي اَهُّ َيأ  َنيِذَّلا اوُنَمآ اوُقَّ تا  َهَّللا  َّقَح  ِِهتاَق ُت  َلَو  َّنُتُوَتَ  َّلِإ  ْمُت َْنأَو  َنوُمِلْسُم 
 Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati 
melainkan dalam keadaan beragama Islam.”10 
 Dikatakan oleh Zakiah Darajat, “Tujuan pendidikan Islam secara 
keseluruhan yaitu, kepribdian seseorang yang membuatnya menjadi insān 
kāmil dengan pola takwa, insān kāmil artinya menjadi manusia utuh rohani dan 
jasmani, dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena 
ketakwaan kepada Allah SWT.”11 Dan dalam upaya mencari model alternatif 
pendidikan Islam yang akan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat madani 
Indonesia, maka harus melakukan beberapa pendekatan yaitu, pendekatan 
sistematik (merubah total sistem pendidikan formal yang ada), pendekatan 
suplementer (menambah paket pendidikan yang bertujuan untuk memperluas 
pemahaman dan penghayatan ajaran Islam), dan pendekatan komplementer 
(mengubah kurikulum pendidikan Islam yang diorientasikan pada kompetensi 
knowledge, skill, ability, sosial-kultural dan spiritual ilāhiyyah).12 
2. METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Disebut penelitian deskriptif kualitatif karena melakukan 
analisis hanya sampai pada taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan menyajikan 
fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk difahami dan 
disimpulkan.
13
 Dalam jenis penggolongannya penelitian ini adalah penelitian 
kepustakaan (library research), data yang diteliti berupa naskah-naskah atau 
                                                          
9
Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat (Jakarta : PT Raja Grafindo, 2012), 
hlm. 342. 
10
Departemen Agama RI, Al-Qur’an, hlm. 92. 
11
 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam 2 (Bandung : CV Pustaka Setia, 1997), hlm.41. 
12
Ibid, hlm. 123-124. 
13
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian dan Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka Cipta, 
2010), hlm .22. 
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majalah-majalah yang bersumber dari khasanah kepustakaan. Prosedur dari 
penelitian ini adalah untuk menghasilkan data deskriptif yang berupa data 




 Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua pendekatan filosofis dan 
historis. Pendekatan filosofis bertujuan agar seseorang dapat menggunakan 
pemikiran atau rasio seluas-luasnya sampai titik maksimal dari daya 
tangkapnya. Sehingga seseorang terlatih untuk terus berfikir dengan 
menggunakan kemampuan berfikirnya.
15
 Sedangkan pendekatan historis 
bertujuan untuk mengenali berbagai macam konsep, baik yang bersifat abstrak 
maupun konkret.
 16 
 Data dalam penelitian sesungguhnya dapat diklasifikasi menjadi dua, 
primer dan sekunder. Sumber data primer adalah data dalam bentuk verbal atau 
kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau prilaku yang dilakukan 
oleh subjek yang dapat dipercaya (subjek penelitian yang berkenaan dengan 
variabel yang diteliti).
17
 Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang 
diperoleh dari dokumen-dokumen grafis (tabel, catatan, notulen rapat, sms dan 




 Dalam teknik pengumpulan data, penulis menggunakan metode 
dokumentasi, metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidup tapi benda 
mati, jadi peneliti menggunakan cheklist untuk mencatat variebel yang sudah 
ditentukan.
19
 Metode dokumentasi yaitu metode untuk mencari data mengenai 
hal-hal yang berupa catatan, buku, surat kabar (majalah), prasasti, notulen 
rapat, leger dan sebagainya.
20
 
                                                          
14
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1999), 
hlm. 3. 
15
Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Studi Islam (Jakarta: Ciputat Pres, 2002), cet.1, 
hlm. 101. 
16
Abuddin Nata, Metodologi, hlm. 46-48. 
17
Ibid, hlm. 22. 
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Ibid, hlm. 274. 
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 Penelitian deskriptif melakukan analisis hanya sampai pada taraf deskripsi, 
yaitu menganalisis dan mengkaji fakta secara sistematik sehingga dapat lebih 
mudah difahami dan disimpulkan. Maka analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan model Miles dan  Hiberman dengan proses analisis deskriptif 
kualitatif, yang terdiri dari tiga kegiatan yaitu, pengumpulan data sekaligus 
reduksi data, penyajian data dan penarikan verivikasi atau kesimpulan.  
3. HASIL PENELITIAN 
 Latar belakang pemikiran pendidikan Kyai Haji Ahmad Dahlan berangkat 
dari tujuan pendidikan yang saling bertentangan pada saat itu, yaitu pendidikan 
pesantren dan pendidikan sekolah model Belanda. Di satu sisi pendidikan 
pesantren hanya bertujuan untuk menciptakan individu yang salih dan 
mendalami ilmu agama. Sebaliknya, pendidikan sekolah model Belanda 
merupakan pendidikan sekuler yang didalamnya tidak diajarkan agama sama 
sekali.
21
 Gagasan atau pemikiran Kyai Dahlan bisa dijadikan bahan dasar 
perumusan pendidikan, beliau berpendapat akal-pikiran suci adalah akal yang 
sehat dan kesehatan akal bisa dicapai jika terus-menerus diberi pengetahuan 
dengan ilmu logika. Karena itu pendidikan harus dijalankan untuk memenuhi 
kebutuhan manusia dan akalnya, tentang kesesuaian pikiran dan kenyataan.
22
 
 Menurut Kyai Dahlan pendidikan Islam adalah usaha untuk memperbaiki 
taraf hidup, kebebasan berkreasi, kebaikan moral, dan bertanggung jawab atas 
kebaikan hidup dirinya, masyarakat dan dunia kemanusiaan, serta keyakinan 
tauhid. Yang berarti pendidikan harus ditujukan untuk menghidupkan akal-
pikiran dan dikembangkan bagi kecintaan terhadap sesama manusia dan 
pembebasan manusia dari penderitaan.
23
 
Maka menurut Kyai Haji Ahmad Dahlan, dasar pendidikan yang perlu 
ditegakkan dan dilaksanakan adalah sebagi berikut : 
a. Pendidikan akhlaq, yaitu sebagai usaha menanamkan karakter manusia yang 
baik berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
                                                          
21
Lihat pada bab IV, hlm. 38. 
22
Lihat pada Bab IV, hlm. 39 
23
Lihat pada bab IV, hlm. 39-40. 
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b. Pendidikan individu, yaitu sebagai usaha untuk menumbuhkan kesadaran 
individu yang utuh yang berkesinambungan antara perkembangan mental 
dan gagasan, antara keyakinan dan intelek serta antara dunia dengan akhirat. 
c. Pendidikan kemasyarakatan, yaitu sebagai usaha untuk menumbuhkan 
kesediaan dan keinginan hidup bermasyarakat.
24
 
 Dalam pembelajaran Kyai Dahlan mengajukan metodologi rasional-
fungsional, yaitu menelaah sumber utama ajaran Islam dengan kebebasan akal 




 Pendidikan Islam yang digagas Kyai Dahlan masih sangat relevan sekali 
digunakan pada keadaan sekarang bahkan untuk masa yang akan datang. Dasar 
pendidikan Islam yang meliputi pendidikan akhlak, pendidikan individu dan 
pendidikan sosial-kemasyarakatan memiliki peranan penting dalam  upaya 
memperbaiki kuwalitas masyarakat bangsa ini. 
 Pendidikan akhlak masih sangat relevan sekali digunakan pada masa 
sekarang ini, bahkan untuk masa yang akan datang. Dengan mengusung usaha 
menanamkan karakter manusia yang baik berdasarkan Al-Qur’an dan As-
Sunnah. Dengan menerapkan pendidikan akhlak ini, maka secara langsung 
akan memperbaiki kemunduran moral yang telah terjadi pada bangsa ini, serta 
menyembuhkan penyakit masyarakat. 
 Pendidikan individu masih sangat relevan sekali di terapkan pada masa 
sekarang ini. Pendidikan individu adalah sebagai usaha untuk menumbuhkan 
kesadaran individu yang utuh yang berkesinambungan antara perkembangan 
mental dan gagasan, antara keyakinan dan intelek serta antara dunia dengan 
akhirat. Dengan menerapkan pendidikan ini maka akan mencetak generasi 
muslim yang sejati, yaitu generasi yang memiliki kecerdasan agama dan umum 
secara seimbang (ulama-intelek) atau bisa disebut juga membentuk insan 
kamil. 
                                                          
24
Mahasri Shobahiya dkk, Studi Kemuhammadiyahan, hlm. 102. 
25
Lihat pada baba IV, hlm. 37-38. 
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 Dan yang terakhir pendidikan sosial-kemasyarakatan, yaitu usaha untuk 
menumbuhkan kesediaan dan keinginan hidup bermasyarakat. Dari pengertian 
diatas, maka pendidikan ini masih sangat relevan sekali bahkan akan selalu 
relevan. Hal itu dikarenakan manusia adalah makhluk sosial yang selalu 
bermasyarakat. Sehingga dengan pendidikan ini akan terbentuklah masyarakat 
yang seutuhnya. 
 Karena melalui pendidikan, Kyai Dahlan sedang merancang sebuah dunia 
baru dan sebuah kesatuan kemanusiaan dalam kemajuan iptek dan peradaban 
yang dicerahi etika Al-Qur’an. Yang berarti pembentukan sebuah satuan sosial 
mandiri bagi penyelamatan dunia, sebagai realisasi ajaran Islam dalam 
kehidupan bermasyarakat dan berbangsa di tengah pergulatan dunia. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari berbagai sumber dalam bentuk 
dokumentasi (buku-buku), maka penulis menyimpulkan : 
a. Pendidikan Islam menurut Kyai Haji Ahmad Dahlan adalah usaha untuk 
memperbaiki taraf hidup, kebebasan berkreasi, kebaikan moral, dan 
bertanggung jawab atas kebaikan hidup dirinya, masyarakat dan dunia 
kemanusiaan, serta keyakinan tauhid. Yang berarti pendidikan harus 
ditujukan untuk menghidupkan akal-pikiran dan dikembangkan bagi 
kecintaan terhadap sesama manusia dan pembebasan manusia dari 
penderitaan. 
b. Sedangkan konsep dasar pendidikan Islam yang ditawarkan adalah sebagi 
berikut : 
i. Pendidikan akhlaq, yaitu sebagai usaha menanamkan karakter manusia 
yang baik berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
ii. Pendidikan individu, yaitu sebagai usaha untuk menumbuhkan kesadaran 
individu yang utuh yang berkesinambungan antara perkembangan mental 
dan gagasan, antara keyakinan dan intelek serta antara dunia dengan 
akhirat. 
iii. Pendidikan kemasyarakatan, yaitu sebagai usaha untuk menumbuhkan 
kesediaan dan keinginan hidup bermasyarakat. 
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iv. Sedangkan metode pembelajaran yang ditawarkan adalah metodologi 
rasional-fungsional, yaitu menelaah sumber utama ajaran Islam dengan 
kebebasan akal dan kejernihan hati nurani dan keharusan merumuskan 
pemahaman kedalam bentuk aksi sosial. 
v. Menurut penulis konsep pendidikan Islam Kyai Haji Ahmad Dahlan yang 
meliputi pendidikan akhlak, individu dan kemasyarakan maseh sangat 
relevan sekali diterapkan pada masa sekarang. Karena dengan menerapkan 
konsep pendidikan Islam tersebut maka akan melahirkan manusia-manusia 
baru yang mampu tampil sebagai ulama-intelek atau intelek-ulama, yang 
berarti seorang muslim yang memiliki keteguhan iman dan ilmu yang luas, 
serta kuat jasmani dan rohani. 
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